BAB I
METODE PENELITIAN
A. Objek/Subyek Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi, terdiri dari subyek dan objek
yang memiliki kualitas serta karakteristik yang sama dengan yang ditentukan
oleh si peniliti untuk kemudia dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sampel
menurpakan bagian dari karakteristik serta jumlah dari suatu populasi
(Sugiyono, 2010). Obyek dalam penelitian ini di Kecamatan Mojotengah
Kabupaten Wonosobo. Subyek dalam penelitian ini adalah semua aparat desa
khusunya Kepala Desa, Sekertaris Desa, Bendahara Desa. Dalam penelitian
ini menggunakan adalah 3-7 orang aparatur tiap desa yang berada pada
Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonosobo yang berjumlah 16 desa.
B. Jenis Data
Jenis data dalam penlitian ini menggunakan data primer dan berupa
data Kuantitatif. Data primer adalah data berasal dari sumber secara langsung,
pengumpulannya dilakukan secara khusus dan berkaitan secara langsung
dengan masala-masalah yang diteliti (Sugiyono, 2010).
C. Teknik Pengambilan Sampel
Metode penentuan sampel menggunakan rumus Slovin, dengan rumus
sebagai berikut (Sugiyono, 2006)

N
N TN

Keterangan :

n = Ukuran Sampel
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N = Ukuran Populasi
e = Taraf kesalahan (error) sebesar 0,08 (8%)

Dari rumus tersebut, jumlah sampel (n) dapat ditentukan sebagai
berikut

_ N
"~ 1+ Ne?

66
N = 11660082

_ 66
1404224

n = 46,4 dibulatkan 46

Dari perhitungan diatas bahwa dapat ditentukan penelitian ini
membutuhkan sekurangnya 46 sampel dari 66 populasi yg tersedia. Populasi
dari penelitian ini merupakan semua aparatur desa yang tersebar diberbagai
Desa di Kecamatan Mojotengah.
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara
survei. Data survey, informasinya didapatkan dari responden dengan mengisi
kuesioner yang terdiri dari daftar pertanyaan yang diajukan pada responden
(Zikmund, 1997). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dengan
Kuesioner.

Untuk variabel Kkinerja pemerintahan desa akan diukur dengan
instrumen dari Sitorus (2009) dengan 6 butir pertayanan. Variabel Pengelolaan

Alokasi Dana Desa akan Diukur dengan instrumen dari Hadi Pradita (2015)
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dengan 4 butir pertanyaan, variabel Motivasi dan Pelatihan diukur dengan
instrumen dari Sitorus (2009) masing-masing 4 pertanyaan.
E. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Independen
a. Pelatihan

Pelatihan merupakan suatu pengalaman, pembelajaran untuk
mendapatkan perubahan permanen secara relatif yang dapat
memperbaiki atau meningkatkan kemampuan seorang individu dalam
melaksanakan suatu perkerjaan.

Dalam penelitian ini, pernyataan responden berkaitan dengan
pelatihan yang sebelumnya pernah diikuti dan dilakukan oleh aparat
desa sehubungan tugas dan fungsiya. Indikator dari variabel pelatihan
terdiri dari jumlah pelatihan, lamanya pelatihan, tanggapan aparat desa
terhadap kebutuhan pelatian, kesesuaian materi pelatihan dengan
kebutuhan dan kesesuaian metode pelatian yang digunakan. Variabel
Pelatihan akan diukur dengan instrumen yang sebelumnya telah
digunakan oleh Sitorus (2009). Item pernyataannya antara lain:

1) Menurut saya, kebutuhan pelatihan sangat penting diberikan untuk
mendukung tugas aparat desa.
2) Menurut saya, pemerintah daerah telah memberikan kesempatan

yang sebesar-besarnya untuk aparat desa mengikuti pelatihan.
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3) Menurut saya, sudah ada kesesuaian materi pelatihan dengan
kebutuhan pengetahuan yang ingin saya peroleh dalam
menjalankan tugas sebagai aparat desa.

4) Menurut saya, metode pelatihan yang digunakan sudah sesuali

dengan tingkat pertisipasi tiap peserta.

. Motivasi

Motivasi adalah dorongan yang akan menggerakan seseorang
untuk lebih baik dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya.
Indikator dalam pengukurang variabel motivasi adalah
achievement, recognition, work it self, responbility dan advencement.
Variabel Motivasi akan diukur dengan instrumen yang sebelumnya
digunakan oleh Sitorus (2009). Item pernyataannya antara lain :
1) Menurut saya, untuk melaksanakan perkerjaan selaku aparat desa
yang dipegang saat ini membutuhkan tanggung jawab yang tinggi.
2) Menurut saya, untuk melaksanakan perkerjaan selaku aparat desa
yang dipegang saat ini membutuhkan semangat yang tinggi
3) Saya ingin meraih prestasi kerja yang maksimal dalam
menjalankan tugas selaku aparat desa
4) Menurut saya, untuk melaksanakan pekerjaan selaku aparat desa
dibutuhkan semangat yang tinggi agar progam kerja dapat tercapai

sesuai dengan yang ditetapkan Pemerintah Daerah
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C.

Alokasi Dana Desa

ADD Adalah perimbangan umum yang diharapkan dapat
memberikan bantuan stimulan untuk masyarakat tumbuh dan
berkembang yang dananya dikelola oleh pemerintah desa.

Indikator Alokasi Dana Desa yang harus dicapai oleh suatu
organisasi publik menurut Praditha (2015) antara lain Perencanaan,
Pengorganisasian, Pelaksanaan dan Peranggungjawaban. Variabel
Akutabilitas akan diukur dengan istrumen yang telah digunakan oleh
Praditha (2015). Item pernyataannya antara lain:

1) Menurut saya, kebutuhan perencanaan dalam pengelolaan ADD
sangat diperlukan agar pengelolaan ADD menjadi optimal.

2) Menurut saya, pengorganisasian dalam pengelolaan ADD harus
dibentuk guna mendukung proses pengelolaan ADD.

3) Menurut saya, pelaksanaan pengelolaan ADD harus transparan
kepada masyarakat.

4) Menurut saya, proses pertanggung jawaban dalam pengelolaan

ADD harus secara hukum akuntabilitas.

2. Variabel Dependen

a.

Kinerja

Kinerja akan menunjukan tingkat keberhasilan dan tingkat
kesuksesan seseorang dalam melaksanakan dan menyeleksaikan
pekerjaannya. Indikator kinerja adalah kemampuan insiatif, tingkat

ketaatan, tingkat tanggung jawab, kemampuan kerja sama, kejujuran
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dan kemampuan meningkatkan prestasi kerja. Item pernyataanya

antara lain:

1) Menurut saya, pentingnya tanggung jawab pada setiap tugas yang
dilakukan selaku aparat desa.

2) Menurut saya, pentingnya disiplin yang harus dimiliki dalam
melaksanakan tugas selaku aparat desa.

3) Menurut saya, kemampuan dalam melakukan kerja sama dengan
aparat lain sangat mendukung keberhasilan dalam menjalankan
tugas sebagai aparat desa.

4) Menurut saya, nilai nilai kejujuran yang dimiliki aparat desa sangat
mendukung kepercayaan masyarakt dalam menjalankan tugas
selaku aparat desa.

5) Menurut saya, untuk mencapai hasil maksimal dalam menjalankan
tugas selaku aparat desa diperlukan inisiatif dalam pengambilan
keputusan.

6) Menurut saya, untuk mencapai hasil maksimal dalam
melaksanakan tugas sebagai aparat desa diperlukan kemampuan
dalam pengambilan keputusan secara cepat dan tepat

F. Uji Kualitas Instrumen dan Data
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dan tercapai secara maksimal
maka perlu adanya analisis data terlebih dahulu. Dalam penelitian ini
pertanyaan-pertanyaan Yyang disajikan didalam kuisoner harus melalui

pengujian validitas dan realibilitas..
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1.

Uji Validitas

Validitias adalah kemampuan suatu instrumen untuk mengukur dan
menungkapkan suatu dimensi dari suatu variabel yang diukur (Aritonang,
2006).apabila suatu instrumen mampu mengungkapkan data dalam
penelitian secara tepat, maka dinstrumen tersebut dapat dikatakan valid.
Valid tidaknya suatu instrumen dapat menggambarkan bahwa data yang
digunakan dengan penelitian mengalami penyimpangan dari variabel yang
diteliti atau tidak.

Pengukuran valid tidaknya item pertanyaan diukur menggunakan r
tabel dengan nilai ketentuan sebesar 0,291 yang artinya nilai dari r hitung
dari setiap item variabel harus > 0,291 agar dapat dikatakan valid.
Penentuan nilai 0,291 dilihat dari tabel dengan responden sebesar 46.

Uji Realibilitas

Uji realibilitas adalah alat pengukur yang dapat menunjukan bahwa
seberapa konsisten hasil pengukuran apabila pengukuran harus diulang
dua kali atau lebih. Kuisoner dapat dikatakan valid apabila cronbach’s
alpha kurang dari 0,60 dikatakan kurang realibel, diantara 0,60-0,80 cukup

realibel dan diatas 0,80 dikatakan baik (Sekaran, 2000).

G. Uji Hipotesis dan Analisa Data

1.

Uji Asumsi Klasik
Uji ini dilakukan untuk mendapatkan hasil analisis regresi yang
memenuhi kreteria Best, Linear, Unbiast Astimator. Dalam uji asumsi

klasik terdapat uji yang harus diakukan yaitu.
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a. Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui normal atau
tidaknya distribusi data. Menurut Imam Ghozali, Uji normalitas dapat
dilihat nilai Unstandardized Residual dari One Kolmogorof-Smirnov
harus diatas 0,05 agar data dapat dikatakan berdistribusi normal.
b. Uji Hesteroskedastisitas
Heteroskedastisitas terjadi pada saat adanya ketidaksamaan
standar deviasi nilai variabel dependen pada tiaptiap variabel
independen. Hal ini menyebabkan varians koefesien regresi bernilai
minimum dan convidence interfal melebar sehingga hasil dari uji
signifikansi statistik tidak lagi valid. Heteroskedastisitas dilakukan
dengan uji glejser . Uji glejser adalah nilai absolut residual yang
diregresikan  dengan  variabel-variabel  independen.  Apabila
probabilitas diatas tingkat signifikasi 0,05 maka dalam model regresi
tidak terjadi heteroskedastisitas.
c. Uji Multikolinearitas
Dilakukan pengujian ini berguna untuk mengetahui ada
tidaknya interkorelasi yang sempurna diantara beberapa variabel
independen yang digunakan. Multikolinearitas ditunjukan oleh standar
error koefisien regresi yang semakin besar. Hal ini mengakibatkan
kemungkinan terjadinya keliru dan menerima hipotesis yang salah

semakin besar.
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Ada tidaknya multikolinieritas dapat ditentukan dengan
membandingkan nilai Variance Inflating Factor (VIF) yang
mempunyai batas nilai sebesar 10 dan tolerance vaule sebesar 0,1.
Apabila VIF > 10 dan Nilai toleance value < 0,1 maka dapat dikatakan
terjadi multikolinearitas. Pada saat variabel terkena multikol, maka
variabel tersebut harus dihapus atau dikeluarkan dari model penlitian.

2. Alat Analisis Data
Untuk mendeskripsikan bahwa Pelatihan, Motivasi dan Alokasi
Dana Desa (ADD) berpengaruh terhadap kinerja pemerintah serta
mendapatkan hasil yang akurat dan spesifik, maka perlu alat analisis yaitu:
a. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berguna untuk analisis data yang mana akan
mendiskripsikan dan menggambarkan kondisi data yang diperoleh apa
adanya

b. Model Analisis (Analisis Regresi Linear Berganda)

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan,

Motivasi dan ADD terhadap Kkinerja pemerintah desa. Dengan model

permasaan regresi sebagai berikut :

YK=o0+Bl X1 +p2X2+B3X3+e

Keterangan :

YK= Kinerja a = Konstatanta

X1 = Pelatihan B1, B2, B3 = Koefisien
X2 = Motivasi e = error
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X3 = Alokasi Dana Desa

Uji Nilai t (Uji Parsial)

Uji nilai t dilakukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh yang
ada diantara hubungan variabel independen dan variabel dependen
secara parsial (Rachman, 2014).

1) P value < a 0,05 , maka hipotesis diterima. Sehingga dapat
diartikan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen

2) P value > o 0,05 , maka hipotesis tidak diterima. Sehingga dapat
diartikan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

Signifikan Simultan (Uji Nilai F)

Uji F dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji dan
mengetahui apakah terdapat pengaruh secara bersama-sama variabel
independen terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansi yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu 0,05. Jika mempunyai nilai
sig<0,05 maka terdapat pengaruh bersama-sama variabel independen
terhadap variabel dependen. Namun, apabila mempunyai nilai
sig>0,05 maka tidak terdapat pengaruh bersama-sama variabel
independen terhadap variabel dependen
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Uji ini pada intinya digunakan untuk mengukur dan

mengetahui kemampuan model regresi dalam menjelaskan atau
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menerangkan variabel dependennya. Jika nilai koefisien determinasi
mendekati 0, artinya variabel independen tidak cukup mampu
(terbatas) untuk menjelaskan variabel dependen.. Namun sebaliknya,
apabila nilai koefisien determinasi mendekati 1 artinya kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen

semakin jelas.
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